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PERSETUJUAN

Skripsi yang ditulis oleh peneliti dengan judul peran kepala sekolah dalam

ingkatkan kompetensi tenaga pendidik di SMA Negeri 2 tembilahan, yang

disasun oleh Damhuri Hidayat, NIM. 12010314188 dapat diterima dan disetujui

unttk diajukan dalam sidang Munagasyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

=
Uné)‘ersitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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Ketua Jurusan

Mganajemen Pendidikan Islam
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Menyetujui,

Pembimbing

andar, S.Ag., M.Pd.
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PENGESAHAN

Skripsi ini dengan judul “Peran Kepala Sekolah sebagai Edukator dalam
Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru di SMA Negeri 2 Tembilahan™, yang disusun
oih Damhuri Hidayat, NIM. 12010314188 telah diajukan dalam sidang munagasyah

1d19 jeH ©

P;%i(ultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
Pada tanggal 6 Ramadan 1446 H/6 Maret 2025 M. Skripsi ini di terima sebagai salah satu
syarat untuk memperoleh gelar sarjana Pendidikan ( S.Pd ) pada Jurusan Manajemen

Pfefndidikan Islam.

c?nv Pekanbaru, 06 Ramadan 1446 H.
v 06 Maret 2025 M
s
O Pengesahan
= Sidang Munagqasyah
Penguji Il
Dr. Drs. H. Mudasir, M. Pd Dra. Hj. Eli Sabrifha. M. Ag
NIP. 196611081994021001 NIP. 196611111996032001
Penguji 111 Penguji |
.'fp\{ | /
Dr. Yunchi Ahkyar, M. Pd Dr. Sohiron, M. Pd. I. CIIQA

NIP. 198008122009011015 NIP. 198208(}&20232] 1012
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\ "\ Dr. H. Kadar. M. Ag. :
SNIP196505211994021001
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o  Sayayang bertanda tangan di bawah ini:
Natma : Damhuri Hidayat
Niin £ 12010314188
Tgt:npal/langgal lahir : Seberang Sanglar, 19 Mei 2002
Fackultas : Tarbiyah dan Keguruan

P
Jyppsan : Manajemen Pendidikan Islam
J&,iul skripsi

~
Meyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa:

D1, Penulis skrpsi dengan judul sebagaimana tersebut di atas adalah hasil
o

€ pemikiran dan penelitian sava sendiri

2. Semua kutipan pada karya tulis ini sudah di sebutkan sumbernya
3. Oleh karena itu skripsi saya ini, saya nyatakan bebas dari plagiat
4. Apabila di kemudian hari terbukti terdapat pelagiat dalam penulisan

skripsi  saya tersebut, maka saya bersedia menerima sangsi sesuai
peraturan perundang-undangan.
Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tanpa

paksaan dari pihak manapun.

Pekanbaru, 6 Februari 2025

) Yang membuat pernyataan

§. v g A N
éig &2y ‘;i’%

©) " METERAI
o= TEMPEL |- —~—
C2EAMX313358087

Dambhuri Hidayat
NIM. 12010314188
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Alhamdulillahhirabbil ‘alamin, Puji syukur atas kehadirat Allah SWT,

Yang telah memberikan pertolongan, rahmat, hidayah dan karunianya, sehingga

©
g PENGHARGAAN
> 2

NN ;
= PR
o
=

pegulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan sebaik-baiknya. Shalawat serta
saEm tidaklupa penulis kirimkan kepada junjungan Nabi Muhammad SAW, serta
segenap keluarga, sahabat yang telah memperjuangkn islam.

‘E_ Tiada kata yang paling indah selain puji dan rasa syukur kepada Allah
S\?%T,yang telah menentukan segala sesuatu berada di tangan-Nya, sehingga tidak
ada’ setetes embun dan segelintir jiwa manusia yang lepas dari ketentuan dan
ke?etapan. Alhamdulillah atas Hidayah Nya, penulis dapat menyelesaikan
penyusunan Skripsiini yang berjudul, *Peran Kepala Sekolah sebagai Edukator
dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru di SMA Negeri 2
Tembilahan **. Skripsi ini merupakan salah satu syarat yang harus dipenuhi untuk
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)  pada program studi Manajemen
Pendidikan Islam, konsentrasi Administrasi Pendidikan, Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis banyak mendapat pelajaran,
dlﬁ("'_unganmotivasi, bantuan berupa bimbingan yang sangat berharga dari berbagai
pi%k mulai dari pelaksanaan hingga penyusunan laporan skripsi ini. Penulis ingin
mggucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada orang-orang yang penulis
hotmati dan cintai yang selalu mendoakan agar segala urusan penulis dipermudah,
yag_?_u Ibunda Rusni dan Ayahanda Asgar. Terima kasih atas cinta, kasih sayang,
perfggorbanan, serta kesabaran yang tak pernah henti kalian berikan selama ini.

®
ngungan kalian, baik secara langsung maupun tidak langsung, telah menjadi
sumber kekuatan, inspirasi, dan motivasi bagi penulis dalam menyelesaikan skripsi
ing’Doa-doa tulus yang kalian panjatkan setiap hari telah membuka jalan dan
mgnpermudah setiap langkah penulis. Tanpa bimbingan, perhatian, dan
m&ﬂgorbankan kalian, penulis tidak akan bisa mencapai titik ini. Penulis sangat

be;n_r’s:yukur dan bangga memiliki orang tua seperti kalian, yang selalu berada di
L o
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©
sagping, memberikan dorongan, dan kepercayaan penuh. Selain itu, beberapa

pi;}ﬂ‘ék lainnya yang turut berperan, memberi dukungan, bimbingan, motivasi, dan

arghan dalam penyelesaian skripsi ini, yaitu:

1.$Prof. Dr. Hairunnas, M. Ag. Sebagai Rektor Universitas Islam Negeri Sultan

iSyarif Kasim Riau. Prof. Dr. Hj. Helmiati, M. Ag sebagai wakil Rektor I, Prof.
;‘"br. H. Mas'ud Zein, M.Pd sebagai wakil rektor Il, dan Prof EdiErwan, S. Pt.,
gM. Sc., Ph.D sebagai wakil rektor Il Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
¢Kasim Riau yang telah memberikan penulis kesempatan untuk menempuh
&Pendidikan tinggi disini serta membantu penulis dalam menyelesaikan studi di
gkampus ini.

2.§Dr. Kadar, S.Ag., M.Ag, sebagai Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Dr.

=Zakarsih, M.Ag, sebagai wakil Dekan 1, Prof. Dr. Zubaidah Amir MZ, M.Pd,
sebagai wakil dekan 11, Prof. Dr. Amirah Diniaty, M.Pd., sebagai wakil dekan
I1l, beserta seluruh staff dan pegawai Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau.

3. Dr. Hj Yuliharti, M.Ag sebagai Ketua Program Studi Manajemen Pendidikan
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Sultan Syarif Kasim Riau
dan Dr. Mudasir, M.Pd selaku Sekretaris Program Studi Manajemen
Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri

USultan Syarif Kasim Riau.

4.%Prof. Raihani, S.Ag,. M.Ed, Ph.D. Sebagai dosen Penasehat Akademik (PA),
Eyang telah memberikan bimbingan dan masukan kepada penuulis selama
;belajar di Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan
:GSyarif Kasim Riau.

5.§Dr. Edi iskandar, S.Ag,. M.Pd. Selaku dosen pembimbing yang telah
Ememberikan begitu banyak bimbingan, saran, arahan, dan motivasi yang
Emendukung penulis selama proses penyusunan tugas akhir ini.

6.2Seluruh Bapak dan lbu Dosen, serta staf akademik yang telah membantu,
gmendidik, dan membimbing penulis dari semester satu hingga penulis berhasil
gmenyelesaikan pendidikan pada program studi Manajemen Pendidikan Islam.
g:‘-FakuItas Tarbiyah dan Keguruan. Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
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7.?4. Syaifull Anwar, S.Ag,. M.Pd.l, sebagai kepala sekolah SMA Negeri 2

“Tembilahan, Yasni, S.Pd., M.Si, sebagai waka kurikulum, Sukriadi, S.Pi.
gSebagai Tenaga Pendidik dan seluruh Keluarga besar SMA Negeri 2
8Tembilahan yang telah mengizinkan penulis untuk melakukan penelitian dan
imemberikan bantuan serta dukungan untuk menyelesaikan skripsi ini.
8.§Penulis, atas perhatian dan bantuannya yang senantiasa mengingatkan penulis
E.mtuk menyelesaikan skripsi tepat waktu, mendoakan serta membantu
Ummengatasi berbagai kendala yang muncul selama proses penulisan.
9.‘2_Yusri Basyar dan Mutmainnah, selaku saudara kandung yang selalu
;mendoakan dan mendukungpenulis selama proses penyusunan skripsi ini.
1Qy,Penulis mengucapkan terimakasih kepada teman kuliah, salwa riswanda s,
Canggi wahyuni, feri al bukhari, daklan zuldi putra r, obi teso, ikbal ramadani,
mukhwan khariri, gunawan raharjo, fadilaturrahman, Akmal fauzan dan lain”
yang tidak bisa saya sebutkan namanya satu persatu. Setiap bantuan,
dukungan, kebersamaan, serta canda tawa yang telah diberikan sungguh-
sungguh berarti bagi penulis.
11. Penulis mengucapkan terima kasih kepada teman-teman angkatan 20,
khususnya Konsentrasi Administrasi Pendidikan Kelas F, yang telah

mendampingi penulis dalam proses belajar dan membangun kekeluargaan

TS

selama perkuliahan.

sPa3

12~Terimakasih untuk keluarga besar Vila Pesona B 10 selaku teman kontrakan

I

&~yang selalu menemani saya di setiap suka maupun duka di dalam proses

I

~penulisan.

13§§emua pihak yang telah membantu demi lancarnya penulisan skripsi yangtidak
ﬁbisa disebutkan satu persatu.

1§.And last, terima kasih kepada diri sendiri yang telah bertahan, berjuang, dan
omenikmati setiap proses panjang penyusunan skripsi ini. Dengan kerja keras,
g“mengorbankan waktu, tenaga, dan pikiran, baik siang maupun malam, penulis
gberharap skripsi ini menjadi langkah awalmenuju pencapaian yang lebih besar

udi masa depan. Semoga perjalananini menjadi sumber inspirasi untuk terus
%]

1IeA

berkarya, belajar, dan berkembang, serta menjadi pengingat bahwa setiap

Vi
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mIl:tantangan yang dihadapi selalu membawa pelajaran berharga. Teruslah

:melangkah dengan semangat, keyakinan, dan tekad yang kuat. Terima kasih

ountuk tidak menyerah di saat sulit, untuk terus bangkit saat merasa lelah, dan

Suntuk percaya bahwa semua usaha ini akan membuahkan hasil yang indah di

—imasa depan.

i Semoga amal baik semua pihak yang telah membantu lancarnya penulisan
skE'psi ini mendapat balasan yang seimbang dari Allah SWT. Penulis menyadari

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

baliwa penulisan skripsi ini masih jauh dari sempurna, hal itu disadari karena
ke‘cgrbatasan kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki penulis. Besar harapan
pe‘%ulis, semogaskripsi ini bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi pihak lain
pada umumnya.

c

Pekanbaru, 09 Desember 2024

Penulis
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PERSEMBAHAN

}d1oeH @

Alhamdulillahi Rabbil 'Aalamin, sujud serta syukur kepada Allah SWT.
Téfimakasih atas karunia-Mu yang telah memberikan kemudahan dankelancaran
seéngga skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik. Shalawat serta salam kepada
Ngcfii Muhammad SAW, dengan segala kerendahan hati dan kesucian iman yang
telih menjadi panutan bagi penulis dan seluruh umat muslim.

& Skripsi ini penulis persembahkan kepada diri sendiri yang telah berjuang
daE_ berusaha dengan gigih. Terima kasih atas kerja keras dan dedikasi yang
diBerikan. Semoga semangat ini terus membara, mendorongpenulis untuk berdoa,
be@saha, dan tidak pernah menyerah dalam meraihcita-cita di masa depan.

< Skripsi ini penulis persembahkan untuk kedua orang tua tercinta, Bapak
Asgar dan lbu Rusni. Untuk Ibu, sosok yang luar biasa dan sumber inspirasi
penulis. Terima kasih atas doa yang tiada henti danperjuangan tanpa lelah demi
kehidupan penulis. Meskipun Ibu tidak sempat menempuh pendidikan tinggi, Ibu
berhasil mendidik dan mendukung penulis hingga dapat menyelesaikan studi ini.
Untuk Bapak tercinta, yang selalu mendoakan kebaikan bagi anak-anaknya, terima
kasihatas kasih sayang, cinta, dukungan, dan motivasi yang Bapak berikan. Semua
ini merupakan sumber inspirasi yang tak ternilai bagi penulis.

Skripsi ini penulis persembahkan kepada semua pihak yang telah
mgnberikan dukungan dan kepercayaan dalam melanjutkan pendidikan di

pefguruan tinggi.
wn

DAMHURI HIDAYAT

viii
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© Hak ci U«%m milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Damhuri Hidayat, (2025): Peran Kepala Sekolah sebagai Edukator dalam
o Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru di
3 SMA Negeri 2 Tembilahan.

Pegelitian ini mengkaji peran kepala sekolah sebagai edukator dalam upaya
meningkatkan profesionalisme guru di SMA Negeri 2 Tembilahan. Dengan
m@ggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dan menganalisis strategi kepala sekolah dalam membimbing,
mengarahkan, dan memotivasi para guru menuju tingkat profesionalisme yang
Iegh tinggi. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi
pattisipatif, dan analisis dokumen sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kepala sekolah SMA Negeri 2 Tembilahan telah mengimplementasikan berbagai
stigtegi  edukasi, meliputi: pembinaan rutin terkait perangkat pembelajaran,
fasilitasi pengembangan kompetensi melalui pelatihan dan workshop, penciptaan
lingkungan akademik yang kondusif, serta pemberian penghargaan terhadap
Kinerja guru. Strategi tersebut terbukti efektif dalam meningkatkan empat
kompetensi guru yaitu pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian. Namun
demikian, ditemukan beberapa kendala seperti keterbatasan anggaran dan
resistensi  terhadap perubahan dari sebagian guru. Penelitian ini
merekomendasikan perlunya penguatan peran kepala sekolah sebagai edukator
melalui program pengembangan kepemimpinan yang berkelanjutan serta
peningkatan dukungan dari pemangku kepentingan pendidikan.

Kata Kunci: Peran kepala sekolah, edukator, Kompetensi profesional guru.
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ABSTRAK

§0X9H©

nhuri Hidayat, (2025): The Role of the Principal as an Educator in
Improving Teacher Professionalism at SMA Negeri
2 Tembilahan.

1w e}

This study examines the role of the principal as an educator in an effort to
in%i'ove teacher professionalism at SMA Negeri 2 Tembilahan. Using a
de&riptive qualitative approach, this study aims to identify and analyze the
prcgfl)cipal's strategies in guiding, directing, and motivating teachers towards a
higher level of professionalism. Data were collected through in-depth interviews,
pa¥ticipant observation, and analysis of school documents. The results of the
stuly indicate that the principal of SMA Negeri 2 Tembilahan has implemented
vagious educational strategies, including: routine coaching related to learning
tools, facilitating competency development through training and workshops,
creating a conducive academic environment, and providing awards for teacher
performance. These strategies have proven effective in improving four teacher
competencies, namely pedagogical, professional, social, and personality.
However, several obstacles were found such as budget constraints and resistance
to change from some teachers. This study recommends the need to strengthen the
role of the principal as an educator through a sustainable leadership development
program and increased support from education stakeholders.

K%}/)\Nords: The role of the principal, educator, teacher professionalism.
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o PENDAHULUAN
=

jeb)

Latar Belakang

w

Pendidikan merupakan aspek fundamental dalam pembangunan suatu

n !

Ebangsa. Kualitas pendidikan sangat ditentukan oleh berbagai faktor, salah

S

—satunya adalah profesionalisme guru sebagai ujung tombak pelaksana proses
:?;_pembelajaran. Dalam konteks ini, kepala sekolah memiliki peran strategis
oSebagai edukator yang tidak hanya mengelola administrasi sekolah, tetapi juga
Cmembimbing dan mengembangkan profesionalisme para guru di bawah
kepemimpinannya.
SMA Negeri 2 Tembilahan, sebagai salah satu lembaga pendidikan
menengah yang terletak di Kabupaten Indragiri Hilir, Provinsi Riau, memiliki

tanggung jawab besar dalam menghasilkan lulusan berkualitas yang mampu

bersaing di era global. Sebagai sekolah menengah atas negeri yang menjadi

TS

;—D'-rujukan di wilayah tersebut, SMA Negeri 2 Tembilahan diharapkan dapat

E—memberikan layanan pendidikan terbaik melalui tenaga pendidik yang

~profesional dan kompeten di bidangnya.

n

Dalam beberapa tahun terakhir, tuntutan akan peningkatan kualitas

ISI9AIU

pendidikan semakin tinggi seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan

0 A3

dan teknologi yang sangat pesat. Perubahan kurikulum, metode pembelajaran,

ns j

dan penilaian yang terus mengalami pembaruan mengharuskan para guru

ue}|

untuk terus meningkatkan kompetensinya. Di sinilah peran kepala sekolah

AS

Pe

! Departemen Pendidikan Nasional. Panduan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu
idikan. (Jakarta: Direktorat Tenaga Kependidikan, Ditjen PMPTK., 2008).
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©
mIsebagai edukator menjadi sangat penting dalam membimbing, memotivasi,

dan memfasilitasi pengembangan profesionalisme guru.

2 Y

Kepala sekolah sebagai edukator memiliki tanggung jawab untuk
emberlkan contoh dan teladan dalam melaksanakan proses pembelajaran
ang efektif dan inovatif. Lebih dari itu, kepala sekolah juga berperan dalam

menciptakan budaya akademik yang kondusif untuk pengembangan

sng N|Q>1|||Lu e1di

xprofesionalisme guru melalui berbagai program pelatihan, pendampingan,

=

—rsupervisi, dan evaluasi kinerja guru.
g Namun demikian, upaya peningkatan profesionalisme guru di SMA
Negeri 2 Tembilahan tidak selalu berjalan mulus. Berbagai tantangan dan
kendala masih dihadapi, seperti keterbatasan anggaran untuk pengembangan
SDM, motivasi guru yang belum merata, serta dinamika perubahan kebijakan
pendidikan yang terkadang sulit diikuti. Situasi ini menuntut kepala sekolah

untuk memiliki strategi khusus dalam menjalankan perannya sebagai edukator.

Dalam konteks kebijakan nasional, pemerintah telah menetapkan

L 23e3S

erbagai regulasi untuk meningkatkan profesionalisme guru, seperti program

Ture[s

sertlflka3| guru, Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB), dan

eningkatan kualifikasi akademik. Kebijakan-kebijakan ini memberikan

IBAIU_Q DI

Iandasan bagi kepala sekolah dalam mengembangkan program peningkatan

A318

profesmnallsme guru di tingkat sekolah.?
Pendidikan memegang peran sentral dalam pembangunan bangsa.

Kualitas suatu bangsa sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya

Ag uej[ng jo

Pe

2 Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan. Modul Kepemimpinan

elajaran untuk Kepala Sekolah. (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2020).
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©
mImanusianya, yang sebagian besar dibentuk melalui proses pendidikan yang

-
oberlangsung secara sistematis dan berkelanjutan. Dalam konteks pendidikan

o
mnasional, guru merupakan elemen kunci dalam mewujudkan tujuan

=
—pendidikan, karena guru berperan langsung dalam mendidik, membimbing,

=
cdan membentuk karakter peserta didik. Oleh karena itu, peningkatan

=z S - g
morofesmnallsme guru menjadi sebuah keniscayaan dalam rangka

c
“meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia.

Profesionalisme guru tidak hanya ditentukan oleh kualifikasi akademik

Bly eY

cdan sertifikasi semata, melainkan juga oleh komitmen, kompetensi, dan
kemampuan guru dalam menjalankan tugasnya secara optimal. Guru yang
profesional diharapkan mampu merencanakan, melaksanakan, dan
mengevaluasi pembelajaran secara efektif serta mampu melakukan
pengembangan diri secara terus-menerus sesuai dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Dalam hal ini, dukungan dan peran aktif kepala

g.?sekolah sangat dibutuhkan, khususnya dalam menjalankan fungsi sebagai

2}

b
=
c
B
S

Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan memiliki tanggung

awab besar dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan

un) druwreys

mendukung pengembangan profesionalisme guru. Salah satu peran penting

I9AI

kepala sekolah adalah sebagai edukator, yaitu sebagai pemimpin pembelajaran

Aj1s

ang tidak hanya mengelola sekolah secara administratif, tetapi juga

}[ng jo

membimbing, memberi motivasi, serta menjadi panutan bagi guru dalam

g ue

meningkatkan kualitas pembelajaran. Peran edukatif kepala sekolah sangat

eA
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©
mIpenting dalam membangun budaya sekolah yang mendukung pembelajaran

-
bermakna dan kolaboratif.

1d 19

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun

W e

2007, kepala sekolah dituntut memiliki lima kompetensi, yaitu kepribadian,

anajerial, kewirausahaan, supervisi, dan sosial. Dalam kerangka tersebut,

NI%H

o peran sebagai edukator tercermin dalam kemampuan kepala sekolah dalam

n

gmembimbing guru dan staf dalam melaksanakan tugas profesionalnya serta
jeb)
-umemberikan dorongan dan kesempatan kepada guru untuk mengikuti kegiatan

gpengembangan diri seperti pelatihan, seminar, workshop, dan kegiatan
komunitas belajar guru (KLG).>
Di SMA Negeri 2 Tembilahan, seperti halnya sekolah lainnya di
Indonesia, tantangan dalam meningkatkan profesionalisme guru menjadi
perhatian serius. Perubahan kurikulum, tuntutan teknologi, serta karakteristik
peserta didik yang semakin beragam menuntut guru untuk terus beradaptasi
g.?dan meningkatkan kapasitasnya. Dalam konteks ini, kepala sekolah memiliki

-
o . .
~peranan vital dalam mendorong dan memfasilitasi guru agar mampu

wejs
3
@D
3
@D
>
c
=.

tuntutan tersebut melalui pembinaan, pendampingan, dan

o1

emberian contoh praktik pembelajaran yang baik. Kepala sekolah juga

I9AIU

diharapkan menjadi agen perubahan yang mampu menumbuhkan semangat

inovasi dan kolaborasi di kalangan guru.*

A31s

w
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o
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® Kementerian Pendidikan Nasional. Permendiknas Nomor 13 Tahun 2007 tentang
dar Kompetensi Kepala Sekolah/Madrasah. (Jakarta: Kemendiknas 2007).
* Mulyasa, E. Menjadi Kepala Sekolah Profesional. Bandung: Remaja Rosdakarya,
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Namun, Kkenyataannya tidak semua kepala sekolah mampu

ABH @

menjalankan peran sebagai edukator secara optimal. Sebagian kepala sekolah

dio

]

awmasih lebih fokus pada tugas administratif dan kurang terlibat dalam proses
gpeningkatan kualitas pembelajaran. Hal ini berdampak pada kurangnya
gnotivasi guru untuk mengembangkan diri dan mengimplementasikan
ioembelajaran yang inovatif di kelas. Oleh karena itu, penting dilakukan

c
gpenelitian yang lebih mendalam mengenai bagaimana peran kepala sekolah

Q;Esebagai edukator dalam meningkatkan profesionalisme guru, khususnya di

gSMA Negeri 2 Tembilahan, sebagai salah satu sekolah negeri yang menjadi
rujukan di wilayahnya.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran nyata tentang

praktik kepemimpinan edukatif kepala sekolah, strategi yang digunakan dalam

membina guru, serta hambatan dan solusi yang dihadapi dalam upaya

meningkatkan profesionalisme guru. Dengan demikian, hasil penelitian ini

“tidak hanya bermanfaat bagi pengembangan kepemimpinan kepala sekolah di

e}

MA Negeri 2 Tembilahan, tetapi juga dapat menjadi referensi bagi sekolah-

18] 23

e

sekolah lain dalam mengembangkan praktik kepemimpinan edukatif yang

QD

fektif.

Berdasarkan gejala-gejala di atas peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian di SMA Negeri 2 Tembilahan dengan judul “Peran Kepala

AjrsIaaAru

ekolah Sebagai Edukator dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional

Guru SMA Negeri 2 Tembilahan.”
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BT Alasan Memilih Judul

&
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Adapun alasan penulis menulis judul ini adalah:

Sepengetahuan penulis judul ini belum ada yang pernah meneliti Peran
Kepala Sekolah Sebagai Edukator dalam Meningkatkan Kompetensi
Profesional Guru di SMA Negeri 2 Tembilahan.

Persoalan yang dikaji dalam judul diatas sesuai dengan bidang ilmu yang
penulis pelajari, Manajemen Pendidikan Islam.

Masalah yang dikaji dalam judul diatas, penulis mampu untuk
menelitinya.

Lokasi penelitian yang mudah dijangkau oleh peneliti untuk melakukan

penelitian.

C. Penegasan lIstilah

AJISIIATU) DTWR[S] 3)e)S

(g uej[ng jo
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1. Peran Kepala Sekolah

Peran kepala sekolah dalam konteks ini adalah fungsi dan
tanggung jawab yang dijalankan kepala sekolah dalam memimpin dan
mengelola sekolah. Sesuai dengan Permendiknas No. 13 Tahun 2007,
kepala sekolah memiliki lima dimensi kompetensi, yakni kepribadian,
manajerial, supervisi, kewirausahaan, dan sosial.’

Edukator
Edukator adalah seseorang yang berperan sebagai pembimbing,

pembina, dan pendorong dalam proses pembelajaran. Kepala sekolah

5 Kementerian Pendidikan Nasional. (2007). Permendiknas No. 13 Tahun 2007 tentang

Stahtar Kompetensi Kepala Sekolah/Madrasah. Jakarta: Kemendiknas.
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sebagai edukator memiliki fungsi utama membina guru dalam proses
pembelajaran, baik melalui supervisi akademik, pembinaan langsung,
maupun melalui kegiatan pengembangan profesional guru.
Profesionalisme Guru

Profesionalisme guru adalah sikap dan perilaku yang
mencerminkan kemampuan guru dalam menjalankan tugasnya sesuai
dengan kompetensi profesional yang ditetapkan. Kompetensi tersebut
meliputi kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional
sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen. Guru profesional dituntut untuk memiliki pengetahuan
yang mendalam, kemampuan mengajar yang efektif, serta komitmen

tinggi terhadap etika profesi dan pengembangan diri.

D. Permasalahan

1.

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

Identifikasi Masalah

a. Peran kepala sekolah dalam membina guru melalui supervisi
akademik belum berjalan secara maksimal dan rutin.

b. Kurangnya inovasi dalam pendekatan pembinaan guru yang dilakukan
oleh kepala sekolah.

c. Masih terbatasnya pemanfaatan teknologi dan strategi pembelajaran
berbasis digital dalam pembinaan guru oleh kepala sekolah.

d. Faktor internal maupun eksternal yang menghambat pelaksanaan
peran edukatif kepala sekolah, seperti beban administratif,

keterbatasan waktu, atau minimnya dukungan dari instansi terkait.
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©
m32. Batasan Masalah
-
o Peneliti akan membatasi masalah dalam penelitian ini yaitu
o
o tentang: Peran Kepala Sekolah sebagai Edukator dalam Meningkatkan
=
—-  Profesionalisme Guru di SMA Negeri 2 Tembilahan.
=
3. Rumusan Masalah
i Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
c
& diuraikan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
jeb)
- berikut:
QD
< a. Bagaimana kepala sekolah melaksanakan peran sebagai edukator untuk

meningkatkan kompetensi profesional guru?
b. Apa saja kendala dan faktor pendukung yang dihadapi kepala sekolah

dalam meningkatkan kompetensi profesional guru ?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan
Berdasarkan pemaparan rumusan masalah  tersebut, maka
peneliti merumuskan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu:
a. Untuk mengetahui bagaimana kepala sekolah melaksanakan peran
sebagai edukator untuk meningkatkan kompetensi profesional guru ?
b. Untuk mengetahui apa saja kendala dan faktor pendukung yang di
hadapi kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi profesional

guru ?

neny wisey jrreAg uejing jo AJISIdATU) dDIWER[S] d}e)S, .
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Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini  diharapkan dapat berguna bagi

pengembangan teori dan analisisnya dimasa yang akan datang serta

bermanfaat untuk pengembangan ilmu dimasa mendatang.

Manfaat Praktis

a. Bagi kepala sekolah SMAN 2 Tembilahan bisa menjadi bahan
masukan untuk meningkatkan peran seorang pemimpin dalam
meningkatkan profesionalisme guru yang akan datang.

b. Bagi Universitas; untuk menambah koleksi pustaka dan bahan bacaan
bagi mahasiswa program Studi Manajemen Pendidikan Islam pada
khususnya danmahasiswa UIN Suska Riau pada umumnya.

c. Bagi peneliti, dapat menambah informasi konkret serta wawasan

dalam mengembangkan diri sendiri.



D)

%

f
>

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

NV VASNS NIN

&

&
)

)

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

}d1oeH @

A

I e

nNely ejsns NN 4|

BAB Il

KERANGKA TEORI

Konsep Teori
Peran Kepala Sekolah sebagai edukator dalam menigkatkan
kompetensi profesional guru.

a. Peran Kepala Sekolah

Dalam melaksanakan tugasnya sebagai pemimpin formal dalam

lembaga pendidikan kepala sekolah harus menjalankan fungsi dan
peranannya Menurut Nurkolis standar minimal prosedur tugas kepala
sekolah dapat digolongkan menjadi tujuh pokok yaitu kepala sekolah
sebagai educator, administrator, manajer, supervisor, leader, inovator
dan kepala sekolah sebagai motivator.®

1) Kepala Sekolah Sebagai Edukator

Kepala sekolah sebagai edukator memiliki tiga sasaran
utama vyaitu, guru atau tenaga fungsional yang lain, tenaga
administrasi (staff) dan kelompok para siswa atau peserta didik.
Kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk
meningkatkan  profesionalisme  tenaga  kependidikan  di
sekolah,menciptakan iklim sekolah yang kondusif, memberikan
nasehat, pembinaan moral, mental, fisik dan dorongan kepada
warga sekolah serta melaksanakan model pembelajaran yang

menarik.’

(B
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® Nurkolis, Manajemen Berbasis Sekolah, (Jakarta: Grasindo, 2013), h. 120-122
" Donni Juni Priansa, Manajemen Supervisi Dan Kepeémimpinan Kepala Sekolah,
dung: Alfabeta, 2014), hal. 55
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Jadi pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kepala
sekolah sebagai edukator mencakup perilaku yang menjadi sasaran
yaitu para tenaga fungsional, staf dan peserta didik yang harus
mampu meningkatkkan moral, sifat dan mental sebagai usaha
meningkatkan mutu pendidikan.

Kepala sekolah sebagai manajer

Kepala sekolah sebagai manajer harus memiliki strategi
yang tepat untuk memberdayakan tenaga kependidikan melalui
kerjasama atau kooperatif, memberi kesempatan kepada para
tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan yang menunjang
program sekolah.

Adapun tugas kepala sekolah sebagai manajer yaitu,
melakukan penyusunan rencana, mengorganisasikan kegiatan,
mengarahka atau mengendalikan kegiatan, mengkoordinasikan
kegiatan, melaksanakan pengawasan, mengatur proses belajar
mengajar, mengatur administrasi ketatausahaan, kesiswaan,
ketenagaan, sarana prasarana dan keuangan.®

Jadi dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah sebagai
manajer harus mampu memanajemen pendidikan meliputi
kurikulum dan pengajaran, manajemen Kkelas, peserta didik
sumber daya manusia, sarana dan prasarana, keuangan,

keterlibatan masyarakat dalam pendidikan dan mengakses sumber

neny wisey JiipAg uejing jo AJISIdAIU) dDTWER[S] d}€)S

8 Basri, H. Kepemimpinan Kepala Sekolah,. (Bandung: Cv Pustaka Setia, 2014), hal.51
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dayaseikolah untuk meiwujudkan visi misi untuk meincapai tujuan
seikolah.
Keipala Seikolah seibagai administrator

Keipala seikolah seibagai administrator sangat dipeirlukan
kareina keigiatan di seikolah tidak teirleipas dari peingeilolaan
administrasi yang beirsifat peincatatan dan peindokumeintasian
seiluruh program seikolah. Keigiatan teirseibut peirlu dilakukan
seicara eifeiktif agar administrasi seikolah dapat teirtata dan
teirlaksana deingan baik.

Adapun tugas pokok keipala seikolah seibagai
administrator yaitu, perencanaan, pengorganisasian, pengarahan
dan pengendalian, pengorganisasian, pengawasan, evaluasi,
kurikulum, ketatausahaan, kesiswaan, ketenagaan, kantor,
keuangan, perpustakaan, laboratorium, ruang keterampilan dan
kesenian, bimbingan konseling, UKS, dan OSIS.

Kepala Sekolah sebagai supervisor

Supervisi adalah suatu aktivitas pembinaan yang
direncanakan untuk membantu guru dan pegawai sekolah untuk
melakukan pekerjaan secara efektif. Kegiatan utama pendidikan di
sekolah dalam rangka mewujudkan tujuannya adalah kegiatan
pembelajaran, sehingga seluruh aktifitas di sekolah bermuarapada

pencapaian yang efisien dan efektivitas pembelajaran.’

neny wisey jiledAg uejing jo AJISIdATU) dDTWE[S] 3}€)S

% Basri, H. Op.cit., h.55
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Sebagai supervisor, kepala sekolah bertugas menyelenggarakan
supervisi dalam proses belajar mengajar, kegiatan bimbingan,
kegiatan ekstrakurikuler, kegiatan kerja sama dengan masyarakat/
instansi lain, kegiatan ketatausahaan, koperasi sekolah, kehadiran
guru, pegawai dan siswa.

Kepala sekolah sebagai leader

Kepala sekolah sebagai leader merupakan kepala sekolah
sebagai seorang pemimpin yang terus melakukan sesuatu yang
baik sehingga menjadi tauladan yan ditiru oleh bawahannya.
Kepala sekolah harus mampu memberikan petunjuk dan
pengawasan, mendorong timbulnya kemauan yang kuat dengan
penuh semnagat dan percaya diri pada guru, staf dan peserta siswa
dalam melaksanakn tugas masing-masing, membuka komunikasi
dua arah dan mendelegasikan tugas.'°
Kepala Sekolah Sebagai Innovator

Kepala sekolah dalam melakukan peran dan fungsinya
sebagai inovator yaitu berperan untuk menggerakkan perubahan
inovasi guru, memperbaiki situasi saat ini menjadi situasi yang
lebih baik di masa mendatang. Jadi peran kepala sekolah sebagai
inovator harus memiliki strategi untuk menjalin hubungan yang
harmonis dengan lingkungan, mencari gagasan baru, mengintegrasikan

setiap kegiatan, memberikan teladan kepada seluruh tenaga

x
nery wise) fiedlg uejng jo AJISIdATU) dTWE[S] 3)€}G

19 'Moh Idochi Anwar, Admimistrasi Pendidikan Dan Manajemen Pembiayaan: Teori
ep Dan Isu, (Jakarta: Rajawali Press, 2013), hal. 100
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kependidikan di sekolah dan mengembangkan model-model
pembelajaran yang inovatif.

Jadi dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah sebagai
innovator adalah mampu mencari dan menemukan ide baru dalam
pembelajaran dan menciptakan inovasi yang ditujukan untuk
memenuhi tuntutan masa depan sesuai kebutuhan masyarakat.
Kepala Sekolah Sebagai Motivator

Kepala sekolah sebagai motivator harus memiliki strategi
yang tepat untuk memberikan motivasi kepada para tenaga
kependidikan yang dapat membangkitkan semangat seluruh staff
dalam melakukan berbagai tugasnya.

Jadi dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah sebagai
motivator adalah untuk membangkitkan semangat seluruh anggota
sekolah. Kepala sekolah memiliki peran yang sangat penting
dalam pendidikan dan merupakan kunci utama jaminan
keberhasilan suatu institusi dalam meningkatkan mutu pendidikan.

Jadi dapat disimpulkan bahwa peran kepala sekolah sebagai

leader yaitu harus mampu memberikan petunjuk dan pengawasan dan

meningkatkan kemampuan dan kemauan guru untuk meningkatkan

mutu pendidikan di SMA Negeri 2 tembilahan agar nantinya bisa

berguna bagi penerus dan mutu lulusan yang semakin kompeten.

Dapat ditarik kesimpulan berdasarkan uraian di atas bahwa

kepala sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam pendidikan



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,
\l'l/'ﬂ

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

AJISIIATU) DTWR[S] 3)e)S

15

dan merupakan kunci utama jaminan keberhasilan suatu institusi
dalam meiningkatkan mutu peindidikan.
Peran Kepala Sekolah Sebagai Educator

Tugas professional kepala sekolah, yaitu sebagai educator,
manager, administrator, supervisor, leader, innovator dan motivator
atau disingkat dengan EMASLIM. Peran dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia diartikan sebagai perangkat tingkah yang diharapkan
dimiliki oleh orang yang berkedudukan dalam masyarakat. Peranan
adalah suatu kompleks pengharapan manusia terhadap caranya
individu harus bersikap dan berbuat dalam situasi tertentu berdasarkan
status dan fungsi sosialnya.

Sedangkan Educator adalah pendidik. Memahami arti pendidik
tidak cukup berpegang pada konotasi yang terkandung dalam definisi
pendidik, melainkan harus dipelajari keterkaitannya dengan makna
pendidikan, sarana pendidikan dan bagaimana strategi pendidikan itu
dilaksanakan. Pendidik adalah orang yang mendidik. Sedang mendidik
diartikan memberikan latihan mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran,
sehingga pendidikan dapat diartikan proses pengubahan sikap dan tata
laku seseorang atau kelompok orang dalam mendewasakan manusia
melalui upaya pengajaran dan latihan.**

Dalam melakukan perannya sebagai educator, kepala sekolah

harus memiliki strategi yang tepat untuk meningkatkan

nery wisey Niefg uejpng jo

1 Wahyusumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2001),
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profesionalisme tenaga kependidikan di sekolahnya, menciptakan

iklim sekolah yang kondusif, memberikan nasehat kepada warga

sekolah, memberikan dorongan kepada seluruh tenaga kependidikan,
serta melaksanakan model pembelajaran yang menarik, seperti team
teaching, moving class dan mengadakan program akselerasi

(acceleration) bagi peserta didik yang cerdas di atas normal.*?

Upaya-upaya yang dapat dilakukan kepala sekolah dalam
meningkatkan kinerjanya sebagai educator, khususnya dalam
peningkatan kinerja tenaga kependidikan dan prestasi belajar peserta
didik dapat dideskripsikan sebagai berikut:

1) Mengikutsertakan guru-guru dalam penataran-penataran, untuk
menambah wawasan para guru. Kepala sekolah juga harus
memberikan kesempatan kepada guru-guru untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilannya dengan belajar ke jenjang
pendidikan yang lebih tinggi. Misalnya memberikan kesempatan
bagi para guru yang belum mencapai jenjang sarjana untuk
mengikuti kuliah di universitas terdekat dengan sekolah, yang
pelaksanaannya tidak mengganggu kegiatan pembelajaran. Kepala
sekolah harus berusaha untuk mencari beapeserta didik bagi guru
yang melanjutkan pendidikan, melalui kerjasama dengan
masyarakat, dengan dunia usaha atau kerjasama lain yang tidak

mengikat.

Ry
neny wisey @ieAg uejing jo AJISIdATU) dDTWER[S] 3}€)S
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E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional (Bandung: PT. Remaja

akarya, 2004), 98.
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Kepala sekolah harus berusaha menggerakkan tim evaluasi hasil
belajar peserta didik untuk lebih giat bekerja, kemudian, hasilnya
diumumkan secar terbuka dan diperlihatkan di papan
pengumuman. Hal ini bermanfaat untuk memotivasi peserta didik
agar lebih giat belajar dan meningkatkan prestasinya.
Menggunakan waktu belajar dengan efektif dan efisien di sekolah,
dengan cara mendorong para guru untuk memulai dan mengakhiri
pembelajaran sesuai waktu yang telah ditentukan, serta
memanfaatkannyasecra efektif dan efisien untuk kepentingan
pembelajran.*®

Sebagai seorang pendidik, kepala sekolah harus berusaha

menanamkan, memajukan dan meningkatkan sedikitnya empat macam

nilai, yakni pembinaan mental, moral, fisik dan artistik.

1) Pembinaan Mental

g.-j Yaitu membina para tenaga kependidikan tentang hal-hal
o

— yang berkaitan dengan sikap batin dan watak. Dalam hal ini
&

= kepala sekolah harus mampu menciptakan iklim yang kondusif
-

g agar setiap tenaga kependidikan dapat melaksanakan tugas dengan
E baik, secara proporsonal dan profesional. Untuk itu, kepala sekolah
]

q’ harus berusaha melengkapi sarana, prasarana dan sumber belajar
=)

3 agar dapat memberi kemudahan kepada para guru dalam
e

g‘ melaksanakan tugas utamanya yaitu mengajar. Mengajar dalam arti
wn

et

%)

-

= “lbid., 99.

~
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=

=
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memberikan kemudahan belajar bagi peserta didik (facilitate of
learning).
Pembinaan Moral

Yaitu membina para tenaga kependidikan tentang hal-hal
yang berkaitan dengan ajaran baik buruk mengenai suatu
perbuatan, sikap dan kewajiban sesuai dengan tugas masing-
masing tenaga kependidikan. Kepala sekolah profesional harus
berusaha memberikan nasehat kepada seluruh warga sekolah,
misalnya pada setiap upacara bendera atau pertemuan rutin.
Pembinaan Fisik

Yaitu membina para tenaga kependidikan tentang hal-hal
yang berkaitan dengan kondisi jasmani atau badan, kesehatan dan
penampilan mereka secara lahiriah. Kepala sekolah professional
harus mampu memberikan dorongan agar para tenaga
kependidikan terlibat secara aktif dan kreatif dalam berbagai
kegiatan olah raga, baik yang diprogramkan di sekolah maupun
yang diselenggarakan oleh masyarakat di sekitar sekolah.
Pembinaan Artistik

Yaitu membina tenaga kependidikan tentang hal-hal yang
berkaitan dengan kepekaan manusia terhadap seni dan keindahan.
Hal ini biasanya dilakukan melalui kegiatan karyawisata yang
dilakukan setiap akhir tahun ajaran. Dalam hal ini, kepala sekolah

dibantu oleh para pembantunya harus mampu merencanakan
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berbagai program pembinaan artistic, seperti karyawisata, agar
dalam pelaksanaannya tidak mengganggu kegiatan pembelajaran.
Lebih dar itu, pembinaan artistik harus terkait atau merupakan
pengayaan dari pembelajaran yang telah dilaksanakan.

Peran kepala sekolah sebagai educator ini tidak terlepas dari
kompetensi kepribadian kepala sekolah menyangkut akhlaknya yang
mulia, mengembangkan budaya dan tradisi akhlak mulia, menjadi
teladan bagi komunitas sekolah, memiliki integritas kepribadian
sebagai pemimpin, memiliki keinginann yang kuat dalam
mengembangkan diri sebagai kepala sekolah, bersikap terbuka dalam
melaksanakan tugas pokok dan fungsi, mengendalikan diri dalam
menghadapi masalah dalam pekerjaan sebagai kepala sekolah serta
memiliki bakat dan minat jabatan sebagai pemimpin pendidikan.

Terakhir yang perlu diperhatikan oleh setiap kepala sekolah
terhadap peranannya sebagai pendidik, mencakup dua hal pokok, yaitu
sasaran atau kepada siapa perilaku sebagai pendidik itu diarahkan.
Sedang yang kedua, yaitu bagaimana peranan sebagai pendidik itu
dilaksanakan. Ada tiga kelompok sasaran utama, yaitu para guru atau
tenaga fungsional yang lain, tenaga administratif (staf) dan kelompok
para siswa atau peserta didik.

Seperti diketahui kehidupan manusia selalu dikendalikan dan
ditentukan oleh faktor-faktor psikis yang ada di dalam dirinya serta

kondisi fisik yang dimilikinya. Faktor psikis, seperti pandangan hidup
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atau sikap keinginan/harapan, harga diri, rasa puas dan sebagainya.
Sedang kondisi fisik, ialah keadaan lahiriah manusia yang bersifat
jasmaniah yang diharapkan sehat sehingga mampu mendukung secara
serasi unsur-unsur psikis tersebut, sehingga tercipta manusia yang
harmonis antara pertumbuhan, perkembangan, Kkestabilan psikis
dengan kondisi jasmani yang sehat bugar.

Akibat latar belakang kondisi psikis dan fisik manusia
yang berbeda-beda, maka keadaan masing-masing kelompok yang
terdiri dari kumpulan manusia tersebut, juga berbeda-beda satu
dengan yang lain atau bervariabel. Artinya setiap kelompok
mempunyai nuansa, dalam arti memiliki berbagai variasi atau
ketidaksamaan, walaupun variasi tersebut sangat kecil sekalipun.

Betapapun demikian masing- masing kelompok yaitu guru, staf
dan siswanya menuntut sikap arif dan teliti dari seorang kepala
sekolah. Perbedaan-perbedaan tersebut secara umum, dapat diamati
melalui berbagai gejala, seperti: tingkat kematangan, latar belakang
pendidikan, latar belakang kehidupan sosial budaya, motivasi, tingkat
kesadaran bertanggung jawab dan sebagainya. Akibatnya, adanya
nuansa yang ada pada masing-masing kelompok memaksa strategi
pelaksanaan peranan kepala sekolah sebagai pendidik yang mencakup
nilai-nilai mental, moral, fisik dan aestetika, tidak dapat dipaksakan

begitu saja. Sebaliknya memerlukan sikap persuasi dan keteladanan.**

neny wisey jiledAg uejing jo AJISIdATU) dDTWE[S] 3}€)S

¥ Wahyusumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, hal 124.
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perbuatan dan perilaku, termasuk penampilan kerja dan penampilan
fisik.
c. Kompetensi Profesional Guru

1) Pengertian Profesionalisme Guru

Kompetensi profesional guru adalah kemampuan atau
keahlian yang dimiliki oleh guru dalam penguasaan materi
pelajaran secara mendalam dan menyeluruh, serta kemampuan
untuk mengelola proses pembelajaran yang efektif dan efisien.
Kompetensi ini mencakup kemampuan konseptual, teknikal, dan
personal yang secara bersama-sama mendukung terciptanya proses
pendidikan yang berkualitas.™

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, kompetensi profesional
adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas
dan mendalam, yang mencakup penguasaan terhadap kurikulum,
substansi keilmuan, serta struktur dan metodologi keilmuan.*®

Guru merupakan komponen kunci dalam sistem pendidikan
yang berperan penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia. Untuk menjalankan tugasnya secara efektif dan efisien,
guru dituntut untuk memiliki kompetensi yang memadai. Salah
satu kompetensi utama yang harus dimiliki oleh seorang guru

adalah kompetensi profesional. Kompetensi ini merupakan

K
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% Mulyasa, E. Menjadi Guru Profesional: Strategi Meningkatkan Kualifikasi dan
itas Guru. (Bandung: Remaja Rosdakarya 2013).
!¢ Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.
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cerminan dari kualitas penguasaan materi ajar, kemampuan
pedagogis, serta keterampilan dalam mengembangkan diri secara
berkelanjutan.

Kompetensi profesional menjadi syarat mutlak untuk
menjamin mutu pendidikan yang diberikan kepada peserta didik.
Tanpa kompetensi profesional yang kuat, guru tidak akan mampu
memberikan pembelajaran yang bermakna dan sesuai dengan
kebutuhan zaman.

Ruang Lingkup Kompetensi Profesional Guru
a) Penguasaan Materi Pelajaran
Guru profesional harus menguasai secara mendalam isi
mata pelajaran yang diajarkan. Penguasaan ini tidak hanya
mencakup hafalan konsep, tetapi juga pemahaman mendalam
terhadap struktur, metode, dan logika keilmuan dari mata
pelajaran tersebut. Misalnya, seorang guru matematika tidak
hanya harus mampu menyelesaikan soal, tetapi juga
menjelaskan konsep-konsep dasar dan bagaimana penerapannya
dalam kehidupan nyata.*’
b) Penguasaan Kurikulum dan Perkembangannya
Guru harus memahami tujuan, isi, struktur, dan
pendekatan kurikulum yang digunakan. Penguasaan terhadap

kurikulum membantu guru untuk menyesuaikan strategi dan

K
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ifikasi Akademik dan Kompetensi Guru.



b )
£

g

()

\l'l/'ﬂ

>
Y

NV VASNS NIN

ﬁ:s

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e
JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

23

metode pembelajaran dengan kebutuhan peserta didik, serta

mengintegrasikan nilai-nilai karakter dan budaya lokal dalam
proses belajar mengajar.'®

¢) Kemampuan Mengembangkan Materi dan Media Pembelajaran

Guru dituntut untuk mampu merancang dan

mengembangkan bahan ajar serta media pembelajaran yang

inovatif dan kontekstual. Penggunaan teknologi informasi dan

komunikasi (TIK) juga menjadi bagian dari kompetensi ini,

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

guna menjawab tantangan pendidikan di era digital.
d) Kemampuan Melakukan Penilaian dan Evaluasi Pembelajaran
Guru profesional tidak hanya mengajar, tetapi juga
mengevaluasi proses dan hasil belajar siswa secara objektif dan
menyeluruh. Evaluasi yang dilakukan meliputi aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Penilaian yang akurat membantu
guru memahami kebutuhan belajar siswa dan memperbaiki
metode pembelajaran yang digunakan.*
e) Kemampuan Mengembangkan Diri Secara Berkelanjutan
Guru profesional memiliki semangat belajar sepanjang
hayat. Ini ditunjukkan melalui keikutsertaan dalam berbagai
pelatihan, seminar, workshop, maupun kegiatan ilmiah lainnya.

Selain itu, guru juga perlu aktif dalam membuat karya tulis

'8 Kunandar. Guru Profesional: Implementasi KTSP dan Sukses dalam Sertifikasi Guru.
arta: Rajawali Pers 2011).

19 Sanjaya, W. Strategi Pembelajaran: Berorientasi Standar Proses Pendidikan. (Jakarta:
ana, 2010).
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ilmiah, penelitian tindakan kelas, dan publikasi ilmiah sebagai

bentuk kontribusi terhadap pengembangan ilmu pendidikan.?
3) Tantangan dalam Mewujudkan Profesionalisme Guru

Beberapa tantangan yang sering dihadapi guru dalam
meningkatkan profesionalismenya antara lain:

a) Terbatasnya akses terhadap sumber daya dan pelatihan
berkualitas. Beban administrasi yang tinggi mengurangi fokus
guru pada pengembangan diri.

b) Kurangnya apresiasi terhadap inovasi dan kreativitas guru di
lapangan.

c) Tantangan teknologi dan digitalisasi yang belum sepenuhnya
dikuasai oleh semua guru.

Untuk itu, dukungan dari pemerintah, lembaga pendidikan, dan
masyarakat sangat diperlukan untuk menciptakan iklim yang kondusif
bagi peningkatan profesionalisme guru.

d. Peran Kepala Sekolah Sebagai Edukator Dalam Meningkatkan
Profesionalisme Guru

Pendidikan merupakan pilar utama dalam pembangunan
bangsa. Dalam sistem pendidikan, guru memegang peran sentral
sebagai pelaksana proses pembelajaran di sekolah. Oleh karena itu,
profesionalisme guru menjadi faktor penentu dalam menciptakan

pembelajaran yang berkualitas. Namun, peningkatan profesionalisme

neny wisey jiledAg uejing jo AJISIdATU) dDTWE[S] 3}€)S

20 Syharsimi Arikunto. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. (Jakarta: Bumi Aksara, 2012).
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guru tidak dapat dicapai secara individual, melainkan melalui
dukungan sistemik dari berbagai pihak, terutama kepala sekolah
sebagai pemimpin satuan pendidikan.?*

Peran kepala sekolah saat ini telah mengalami pergeseran dari
sekadar administrator menuju pemimpin pembelajaran (instructional
leader), termasuk menjalankan fungsi sebagai edukator. Dalam posisi
ini, kepala sekolah tidak hanya bertugas mengelola manajemen
sekolah, tetapi juga menjadi pembimbing, pengarah, dan motivator
bagi guru dalam menjalankan tugas profesionalnya. Oleh karena itu,
pemahaman terhadap peran kepala sekolah sebagai edukator menjadi
sangat penting dalam kerangka peningkatan mutu pendidikan nasional.

Kepala sekolah sebagai edukator adalah individu yang
menjalankan fungsi pembimbingan dan pendampingan kepada guru
dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran. Sebagai edukator,
kepala sekolah memiliki tanggung jawab untuk mendorong proses
belajar sepanjang hayat bagi para guru dan menciptakan lingkungan
sekolah yang mendukung budaya belajar.

Menurut Mulyasa, kepala sekolah sebagai edukator memiliki
peran strategis dalam meningkatkan kapasitas dan kapabilitas guru
melalui supervisi akademik, pembinaan, serta penyediaan fasilitas

pengembangan profesional berkelanjutan,

A

B
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2! Sagala, S. Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan. (Bandung:
beta 2010).
22 Mulyasa, E. (2013). Menjadi Kepala Sekolah Profesional. Jakarta: Bumi Aksara.
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©
g Profesionalisme guru mencakup kemampuan guru dalam
-
o menjalankan tugasnya berdasarkan kompetensi dan etika profesi.
o
o Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
=] . S .
= menjelaskan bahwa profesionalisme guru terdiri atas empat komponen
7_\—- 23
— utama:
= . . .
b 1) Kompetensi pedagogik — Kemampuan mengelola pembelajaran
c
& yang efektif dan efisien.
jeb)
o 2) Kompetensi profesional — Penguasaan materi pelajaran secara
=
= mendalam.
3) Kompetensi sosial — Kemampuan berkomunikasi dan bekerjasama
dengan peserta didik, sesama guru, dan masyarakat.
4) Kompetensi kepribadian — Karakter dan integritas guru dalam
menjalankan tugas.
Profesionalisme guru ini perlu terus dikembangkan melalui
g.-j sistem pembinaan yang berkelanjutan oleh kepala sekolah sebagai
o
— pemimpin pembelajaran.
&
B8
B.~Penelitian Relevan
=
E- Dari hasil penelitian terdahulu agar terhindar dari duplikasi maka
(g°]
-t

wpeneliti melihat dan menelusuri bagai mana penelitian sebelumnya. Dari hasil
b=

A

openelitian terdahulu, ditemukan beberapa masalah yang berkaitan dengan

@)
Smasalah yang akan di teliti yaitu :

% Republik Indonesia. (2005). Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan

@)
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Penelitian oleh Aninditya Sri Nugraheni dan Siti Khanifah di MI Darul
Huda, Sleman, menunjukkan bahwa kepala madrasah berperan sebagai
motivator dalam meningkatkan profesionalisme guru. Peran tersebut
mencakup pengaturan lingkungan fisik madrasah, suasana kerja yang
kondusif, pembinaan disiplin guru, pemberian dorongan, dan penghargaan
terhadap guru berprestasi. Hasilnya, terjadi peningkatan dalam
administrasi pembelajaran, penggunaan strategi dan media pembelajaran,
serta kedisiplinan guru.*

Khairuddin Hasni dalam penelitiannya di SD Swasta Sekundur Aceh
Tamiang menemukan bahwa kepala sekolah memiliki peran sebagai
interpersonal, informasional, dan pengambil keputusan. Kemampuan
kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru ditunjukkan
melalui penguasaan kompetensi sosial, profesional, pribadi, dan pedagogik
guru. Kepala sekolah juga terlibat aktif dalam setiap kegiatan di sekolah,
memberikan motivasi kepada guru untuk bekerja sama dengan atasan.?
Arhid dalam penelitiannya di MI Tarbiyatul Athfal 03 Pengarasan,
Bantarkawung, menekankan bahwa kepala sekolah harus memiliki
kemampuan dalam manajemen dan kepemimpinan untuk mengembangkan

dan memajukan sekolah secara efektif. Profesionalisme guru tidak hanya

da

>0

nery wisey
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" Nugraheni, A. S., & Khanifah, S. (2016). Peran Kepala Madrasah sebagai Motivator
Meningkatkan Profesionalisme Guru. Jurnal JPSD (Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar).
% Hasni, K. (2020). Peran dan Fungsi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan

Pr@fesionalisme Guru SD Swasta Sekundur Aceh Tamiang. Jurnal Manajemen Pendidikan Dasar,
Mghéngah dan Tinggi (JMP-DMT).
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mengajar tetapi juga menanamkan nilai-nilai dasar pengembangan karakter
siswa.?

Hasil penetian menunjukkan 3 peran kepala sekolah dalam

llw eydio yeH 6

meningkatkan profesionalisme guru. Diatntaranya pertama menunjukkan

ahwa kepala madrasah berperan sebagai motivator dalam meningkatkan

NIQ

morofesionalisme guru. Peran tersebut mencakup pengaturan lingkungan fisik

c
gmadrasah, suasana kerja yang kondusif, pembinaan disiplin guru, pemberian

jeb)
—dorongan, dan penghargaan terhadap guru berprestasi. Hasilnya, terjadi

gpeningkatan dalam administrasi pembelajaran, penggunaan strategi dan media
pembelajaran, serta kedisiplinan guru. Kedua menemukan bahwa kepala
sekolah memiliki peran sebagai interpersonal, informasional, dan pengambil
keputusan. Kemampuan kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme
guru ditunjukkan melalui penguasaan kompetensi sosial, profesional, pribadi,
dan pedagogik guru. Kepala sekolah juga terlibat aktif dalam setiap kegiatan
g.?di sekolah, memberikan motivasi kepada guru untuk bekerja sama dengan

-

(¢]
—atasan. Ketiga bahwa kepala sekolah harus memiliki kemampuan dalam

F—

+¥]
Zmanajemen dan kepemimpinan untuk mengembangkan dan memajukan

(@]
gsekolah secara efektif.

SIJAT

C«Proposisi

I

Proposisi merupakan salah satu elemen yang mencicirkan teori. Teori

[0S 3o £3

ang memberitahukan kepada kita apakah konsep berhubungan atau tidak dan

ika mereka berhubungan bagaimana mereka berhubungan dengan yang

%6 Tarhid. (2017). Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Profesionalisme
. Jurnal Kependidikan,

nery wisey giefq uey
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©
Eainya. Maka dengan adanya proposisi akan menjadi suatu rancangan yang

;dapat di percaya atau yang bisa di buktikan dan di gunakan secara nyata.

E’ Peran Kepala Sekolah sebagai Edukator dalam Meningkatkan
iKompetensi Profesional Guru Di SMA Negeri 2 Tembilahan.

zl. Melakukan supervisi akademik

a. Observasi kelas oleh kepala sekolah

b. Evaluasi proses belajar mengajar

Melakukan pembinaan berkelanjutan

neiy eysns NI

a. Mengidentifikasi kebutuhan guru

b. Pemanfaatan teknologi dan sumber daya

3. Menerapkan pemberdayaan guru.

a. Pengembangan kompetensi profesional guru

4. Menciptakan lingkungan belajar yang mendukung.

nery wisey JireAg uej[ng jo A}JISIdATU) dDTWIR]S] d)¥}S
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o METODE PENELITIAN
=
m - -y =

AgPendekatan dan Jenis Penelitian
;? Penelitian ini menggunakan  pendekatan kualitatif. Penelitian
(=
2<ualitatif merupakan metode yang menghasilkan data deskriptif berupa
g)ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang sebagai objek penelitian yang
w
&diamati.” Metode kualitatif deskriptif ini bermaksud untuk mendeskripsikan
Py
wdan menggambarkan fenomena-fenomena yang berkaitan dengan peran
c

kepala sekolah sebagai edukator dalam meningkatkan kompetensi profesional

guru di SMA Negeri 2 Tembilahan.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Peineilitian ini dilakukan di SMA Neigeiri 2 Teimbilahan, lokasi
teirseibut dipilih kareina peineiliti meirasa sanggup dan teirtarik deingan
seikolah itu meirupakan seikolah modeil dikabupatein teimbilahan.
Peineilitian ini dilakukan seiteilah teirlaksananya seiminar proposal.
Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan setelah selesai seminar proposal
dan keluarnya surat riset dari Fakultas, setelah itu akan dilakukan

penelitian riset untuk menyelesaikan skripsi ini dengan baik.

A

nery wisey gire
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2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, (Bandung:
€ta,2006), hal. 137.
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©
CISubjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah Kepala Sekolah SMA Negeri 2

dio e

gTembiIahan dan juga waka kurikulum serta beberapa guru pengajar,

w

—sedangkan objek penelitian ini adalah Peran Kepala Sekolah Dalam

Q/Ie‘ningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru di SMA Negeri 2 Tembilahan.

N

D%Informan Penelitian
Adapun Informan (Narasumber) penelitian ini terdiri dari:

Z“1. Informan utama, dalam penelitian ini yang menjadi informan utama ialah

ne‘_a B)sn

Kepala Sekolah dikarenakan terkait dengan data yang akan diperoleh
tentang Peran Kepala Sekolah sebagai edukator Dalam Meningkatkan

Kompetensi Profesional Guru di SMA Negeri 2 Tembilahan.

N

Informan pendukung, untuk memperkaya informasi yang telah diperoleh
dari informan utama ialah wakil kepala bidang kesiswaan, dan beberapa
guru.

Informan tambahan, sebagai tambahan dari informasi yang diperolah dari

informan utama dan pendukung ialah guru di SMA Negeri 2 Tembilahan.

IS1 3]1?](§

Jrure

E=Teknik Pengumpulan Data

n

Teknik pengumpulan data merupakan pencatatan peristiwa-peristiwa,

ISI9AIU

hal-hal, keterangan-keterangan sebagian atau seluruh elemen populasi yang

0 A3

akan menunjang dan mendukung penelitian.

Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan beberapa teknik,

uejng j

diantaranya:

neny wisey jrredg



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

H®

1

neiy eysns NINdiweydioye

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

w

32

Observasi

Observasi atau pengamatan adalah suatu cara mengumpulkan data
dimana peneliti hanya sebagai pengamat terhadap objek penelitian.
Metode ini digunakan untuk memperoleh serta memantapkan data yang

diperoleh melalui wawancara terhadap subjek penilitian.

. Wawancara

Wawancara dapat dilakukan setelah peneliti mendapatkan izin dari
pihak sekolah. Wawancara dilakukan dengan Tanya jawab serta
berhadapan langsung dengan narasumber untuk mendapatkan data yang
ilmiah dari pihak-pihak yang bersangkutan. Pada saat ingin melakukan
wawancara peneliti terlebih dahulu menyiapkan daftar pertanyaan yang
terstruktur yang berkaitan dengan penelitian serta alat perekam yang
memudahkan peneliti dalam menganalisis hasil penelitian.

Kepala Sekolah SMA Negeri 2 Tembilahan sebagai sumber data
primer dan untuk mendapatkan data tambahan agar memperkuat data
peneliti maka menjadikan wakil kepala sekolah bidang kurikulum, kepala
bagian TU, dan guru sebagai sumber data tambahan untuk mendukung
realitas dari implementasi peran kepala sekolah dalam meningkatkan
mutu pendidikan SMA Negeri 2 Tembilahan.

Dokumentasi

Teknik dokumentasi bertujuan untuk melengkapi data yang
diperoleh dari observasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh
peneliti. Adapun dokumen yang diperoleh yaitu dokumen profil sekolah
serta dokumen lainnya yang dibutuhkan oleh penelitibaik dalam bentuk

tulisan maupun lisan.
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ge

Ji Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif, instrument utamanya adalah manusia,

x1dgc> e

arena itu yang diperiksa adalah keabsahan datanya.”® Menguiji kredibilitas

W e

data penelitian peneliti menggunakan teknik Triangulasi.

Triangulasi adalah menjaring data dengan berbagai metode dan cara

NI X!

mde‘ngan menyilangkan informasi yang diperoleh agar data yang didapatkan

n

gle‘bih lengkap dan sesuai dengan yang diharapkan. Setelah mendapatkan data
jeb)
yang jenuh yaitu keterangan yang didapatkan dari sumber-sumber data telah

gsama maka data yang didapatkan lebih kredibel.

Sugiyono membedakan empat macam Triangulasi diantaranya dengan
memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori. Triangulasi
dengan sumber artinya membandingkan dan mengecek balik derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang

berbeda dalam penelitian kualitatif. Adapun untuk mencapai kepercayaan itu ,

“maka ditempuh langkah sebagai berikut:

1

Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara
Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa
yang dikatakan secara pribadi

Membandingkan apa yang dilakukan orang-orang tentang situasi

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu

i}(} &.]}SISOA}un D[l.lr\I’E[S![_\all?

Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang

berkaitan.

@

8 Nusa Putra dan Ninin Dwilestari, Penelitian Kualitatif: Pendidikan Anak Usia Dini.
rta: Raja Grafindo Persada, 2012), h. 87.
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Jadi setelah penulis melakukan penelitian dengan menggunakan

193eH 6

metode wawancara, observasi dan dokumentasi kemudian data hasil

penelitian itu digabungkan sehingga saling melengkapi.

lw e)d

G=Teknik Analisis Data

— - . : .
= Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis

g’nasil observasi, wawancara dan dokumentasi dengan mengorganisasikan data
w

odan memilih mana yang penting serta mana yang perlu dipelajari dan

Py
wmembuat kesimpulan sehingga mudah dipahami.

- Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis kualitatif, yaitu:
1. Reduksi Data
Data yang diperoleh dalam bentuk laporan atau terperinci. Data
yang direduksi antara lain seluruh data mengenai permasalahan
penelitian. Data yang direduksi akan memberikan gambaran yang lebih

spesifik dan mempermudah peneliti melakukan pengumpulan data

selanjutnya serta mencari data tambahan jika diperlukan.

L

Penyajian Data

Penyajian data adalah proses pemberian sebuah informasi yang
telah disusun sehingga memungkinkan penelitian menarik kesimpulan
dan mengambil tindakan, sehingga dapat dipahami dalam menganalisis

data dan pengambilan keputusan.
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Penarikan kesimpulan atau verifikasi dilakukan peneliti guna
Sebelum melakukan penarikan ksimpulan atau verifikasi

untuk mencari atau memahami makna, keteraturan penjelasan alur sebab

Penarikan kesimpulan atau verifikasi
merupakan tahap akhir dalam analisis data.

akibat.

© _mw.m k cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
.u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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©

I BAB IV

{ah]

G

o PENUTUP

=

m -

5 Kesimpulan

;? Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
(=

Ebahwa peran kepala sekolah sebagai edukator di SMA Negeri 2 Tembilahan

7)) : . . . :
—sangat penting dan strategis dalam meningkatkan kompetensi profesional
w

gguru. Kepala sekolah tidak hanya bertindak sebagai manajer administrasi,
Py

otetapi juga sebagai pemimpin pembelajaran yang memiliki tanggung jawab
CIangsung dalam membina, membimbing, dan mengarahkan guru untuk terus
berkembang secara profesional. Kepala sekolah melaksanakan fungsi edukatif
dengan berbagai pendekatan, seperti melalui kegiatan supervisi akademik,
pelatihan internal (in-house training), diskusi kelompok terfokus, pembinaan

pribadi, serta mendorong guru untuk mengikuti kegiatan pengembangan diri

secara eksternal.
o
'Y
e Kepala sekolah juga berperan sebagai fasilitator yang menciptakan
éﬂkhm sekolah yang kondusif untuk pembelajaran, serta sebagai motivator yang
~mendorong semangat dan antusiasme guru dalam meningkatkan kualitas
=
Epembelajaran. Dalam proses ini, kepala sekolah secara aktif memantau
(g°]
Eperkembangan kinerja guru, memberikan umpan balik yang membangun, dan
=
]
omembuka ruang kolaborasi di antara para pendidik. Hasilnya, terdapat
n
f_‘_peningkatan kompetensi guru dalam merancang, melaksanakan, dan
js¥]
amengevaluasi pembelajaran, meskipun peningkatan ini masih belum merata
et
S pada semua guru.

57
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©
g Kendala yang dihadapi kepala sekolah dalam melaksanakan peran
-
oedukator meliputi keterbatasan waktu karena beban administratif, minimnya
o

mdukungan dari sebagian guru yang belum memiliki motivasi tinggi untuk

=
—berkembang, serta keterbatasan sarana dan prasarana dalam mendukung

=
ckegiatan pengembangan profesional. Meskipun demikian, kepala sekolah tetap

imenunjukkan komitmen dan kepemimpinan yang positif dalam menjalankan

c
Ptugasnya, yang berdampak pada peningkatan mutu pendidikan di SMA Negeri

Q
-2 Tembilahan.

Q
c

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan beberaapa
saran tentang peran kepala sekolah untuk meningkatkan kompetensi tenaga
pendidik di sekolah menengah atas 2 tembilahan.

1. Di harapkan kepada kepalah sekolah menengah atas negeri 2 tembilahan
untuk terus menjalankan tugasnya sebagai mana mestinya agar

menjadikan sekolah lebih baik kedepanya.

e

Di harapkan kepeda tenaga pendidik, agar bisa menjalankan peran sebagai
guru yang profesional dalam mengajar demi terciptanya sekolah yang

luarbiasa.
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©
L,gJ\/IPIRAN 1
-
o PEDOMAN WAWANCARA
o
Agldentitas Informan
= .
—1. Nama Informan : H. Syaiful Anwar.S.Ag.,M.Pd.
=
2. Jabatan Informan : Kepala Sekolah
é Tempat Wawancara : Ruang Kepala Sekolah SMA Negeri 2 Tembilahan
c
w

BSQ_Pe‘rtanyaan Penelitian

Py

5l

c

2.

nery wisey jrredg uej ng yo AJIsI2AIUN JIWE[S] 3P}

Apa tujuan utama dari supervisi akademik di lingkungan sekolah ?
Bagaimana peran supervisor akademik dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran guru ?

Mengapa pembinaan berkelanjutan penting untuk pengembangan
profesional guru?

Apa tantangan yang sering di hadapi dalam implementasi pembinaan
berkelanjutan?

Bagaimana langkah-langkah efektif dalam menerapkan program
pemberdayaan guru ?

Bagaimana peran kepala sekolah dalam mendukung pemberdayaan guru?
Bagaimana kepala sekolah dapat memfasilitasi guru dan staf untuk

membangun suasana belajar yang positif ?
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©
g PEDOMAN WAWANCARA
-
(@]
Asldentitas Informan
jeb)
3l Nama Informan : Yasni, S.Pd,.M.Si
;_;2. Jabatan Informan : Waka Kurikukulum
=
23. Tempat Wawancara : Ruangan Waka Kurikulum SMA Negeri 2
g’ Tembilahan
w
-~
jeb)
B Pertanyaan Penelitian
QD
<1. Apa tujuan utama dari supervisi akademik di lingkungan sekolah ?
2. Bagaimana peran supervisor akademik dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran guru ?
3. Mengapa pembinaan berkelanjutan penting untuk pengembangan
profesional guru?
4. Apa tantangan yang sering di hadapi dalam implementasi pembinaan

neny wisey jrredAg uejng jo AJISJiIA;uQ a;ulra[s_!naw;s

berkelanjutan?

Bagaimana langkah-langkah efektif dalam menerapkan program
pemberdayaan guru ?

Bagaimana peran kepala sekolah dalam mendukung pemberdayaan guru?
Bagaimana kepala sekolah dapat memfasilitasi guru dan staf untuk

membangun suasana belajar yang positif ?
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©
g PEDOMAN WAWANCARA
-
(@]
Asldentitas Peneliti
jeb)
31. Nama Informan . Sukriadi , S.Pi.
;_;2. Jabatan Informan Waka Kurikukulum
=
23. Tempat Wawancara : Ruangan Majelis Guru SMA Negeri 2
g’ Tembilahan
w
-~
jeb)
B Pertanyaan Peneliti
QD
<1. Apa tujuan utama dari supervisi akademik di lingkungan sekolah ?
2. Bagaimana peran supervisor akademik dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran guru ?
3. Mengapa pembinaan berkelanjutan penting untuk pengembangan
profesional guru?
4. Apa tantangan yang sering di hadapi dalam implementasi pembinaan
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berkelanjutan?

Bagaimana langkah-langkah efektif dalam menerapkan program
pemberdayaan guru ?

Bagaimana peiran keipala seikolah dalam mendukung pemberdayaan
guru?

Bagaimana kepala sekolah dapat memfasilitasi guru dan staf untuk

membangun suasana belajar yang positif ?
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LAMPIRAN 2

dio e

K

ql1uDe)

Nama Informan

Jabatan Informan

64

TRANSKIP WAWANCARA
PERAN KEPALA SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN

: Kepala Sekolah

MPETENSI TENAGA PENDIDIK DI SMA NEGERI 2 TEMBILAHAN

: H. Syaiful Anwar.S.Ag.,M.Pd.

c
Té?i;npat Wawancara : Ruang Keipala Seikolah SMA Negeri 2 Teimbilahan

PEIRTANYAAN

JAWABAN

H@!ae

Apa tujuan utama dari supervisi

akademik di lingkungan sekolah

?

Tujuan utama dari supervisi akademik
di lingkungan sekolah adalah untuk
meningkatkan mutu proses dan hasil
pembelajaran melalui pembinaan yang
sistematis terhadap kinerja guru.
Supervisi ini berfokus pada aspek
akademik, Kkhususnya dalam hal
perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi  pembelajaran di  kelas.
Melalui supervisi, guru didampingi
dan dibina agar mampu
mengembangkan kompetensinya,
menerapkan strategi  pembelajaran
yang lebih efektif, serta menciptakan
suasana belajar yang kondusif bagi
siswa. Selain itu, supervisi akademik
juga bertujuan untuk mendorong
terciptanya budaya reflektif dan

profesional di kalangan pendidik,
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sehingga  mereka  dapat  terus
memperbaiki  praktik mengajarnya
berdasarkan umpan balik dan hasil
evaluasi. Dengan demikian, supervisi
akademik menjadi sarana penting
dalam upaya peningkatan kualitas
pendidikan secara menyeluruh di

sekolah.

nelry exsng NN Y!jlw ejdidoyeH o

Bagaimana peran supervisor
akademik dalam meningkatkan

kualitas pembelajaran guru ?

Peran supervisor akademik dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran
guru sangat penting karena ia
berfungsi sebagai pendamping,
pembina, dan penilai profesional
dalam proses pembelajaran. Supervisor
akademik membantu guru untuk
merefleksikan praktik mengajarnya,
memberikan masukan yang
konstruktif, serta mendorong
penerapan strategi pembelajaran yang
lebih efektif dan inovatif. Melalui
observasi kelas, diskusi, serta pelatihan
yang terarah, supervisor berusaha
mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan guru, kemudian
memberikan dukungan agar guru

mampu memperbaiki dan

mengembangkan kompetensinya.
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Mengapa pembinaan
berkelanjutan penting untuk

pengembangan profesional guru

?

Pembinaan  berkelanjutan  penting
untuk pengembangan profesional guru
karena proses belajar dan peningkatan
kualitas  tidak  berhenti  setelah
seseorang menjadi guru. Dunia
pendidikan terus berkembang, baik
dari sisi kurikulum, metode
pembelajaran, maupun  kebutuhan
peserta didik yang semakin kompleks.
Oleh karena itu, guru perlu terus
memperbarui pengetahuan dan
keterampilannya agar mampu
menghadapi tantangan pembelajaran
yang dinamis. Pembinaan yang
dilakukan secara berkelanjutan
memberikan ruang bagi guru untuk
merefleksikan praktik mengajarnya,
mengatasi kelemahan, serta
mengembangkan potensi yang
dimiliki. Selain itu, pembinaan ini juga
menumbuhkan  semangat  belajar
sepanjang hayat, memperkuat rasa
percaya diri, dan membangun budaya

profesional di lingkungan sekolah.
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Apa tantangan yang sering di
hadapi dalam implementasi

pembinaan berkelanjutan ?

antangan yang sering dihadapi dalam
implementasi pembinaan berkelanjutan
adalah  kurangnya  waktu  dan
kesempatan bagi guru untuk mengikuti
kegiatan  pembinaan  di  tengah
padatnya beban kerja sehari-hari.
Selain itu, ketersediaan sumber daya,
seperti  fasilitator yang kompeten,
materi yang relevan, serta dukungan
dari pihak manajemen sekolah, sering
kali menjadi kendala. Tidak semua
guru juga memiliki motivasi yang
sama untuk terus belajar dan
mengembangkan diri, apalagi jika
pembinaan dianggap hanya sebagai
kewajiban administratif. Di sisi lain,
kurangnya sistem evaluasi dan tindak
lanjut yang jelas setelah pembinaan
membuat program tersebut tidak selalu
berdampak nyata terhadap peningkatan

kualitas mengajar.

Bagaimana langkah-langkah
efektif dalam menerapkan

program pemberdayaan guru ?

Langkah-langkah efektif dalam
menerapkan program pemberdayaan
guru dimulai dengan melakukan
pemetaan kebutuhan secara
menyeluruh  agar program  yang
dirancang benar-benar sesuai dengan
tantangan dan potensi yang dimiliki
olehn para guru. Setelah itu,
perencanaan kegiatan perlu dilakukan

secara matang dengan melibatkan guru
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sebagai bagian dari proses, sehingga
mereka merasa memiliki dan terdorong
untuk berpartisipasi aktif. Pelaksanaan
program harus didukung dengan
pendekatan yang partisipatif,
kolaboratif, dan relevan dengan praktik
pembelajaran yang nyata. Penting juga
untuk menyediakan ruang refleksi dan
diskusi agar guru dapat saling berbagi
pengalaman serta belajar dari satu
sama lain. Selama proses berjalan,
pemantauan dan evaluasi dilakukan
secara berkala untuk memastikan
efektivitas program dan menyesuaikan

strategi bila diperlukan.

Bagaimana peran kepala
sekolah dalam mendukung

pemberdayaan guru?

Peran kepala  sekolah  dalam
mendukung pemberdayaan guru sangat
penting karena ia menjadi pemimpin
yang menentukan arah dan budaya
kerja di lingkungan sekolah. Kepala
sekolah bertanggung jawab
menciptakan iklim yang kondusif bagi
pertumbuhan profesional guru,
termasuk memberi dukungan moral,
administratif, dan teknis dalam setiap
upaya peningkatan kompetensi. la juga
berperan sebagai fasilitator yang
menghubungkan guru dengan berbagai
sumber daya pelatihan dan
pengembangan, baik melalui pelatihan

internal maupun kerja sama dengan
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pihak luar. Selain itu, kepala sekolah
harus mampu membangun komunikasi
yang terbuka dan saling menghargai,
sehingga guru merasa didengar dan
dilibatkan dalam pengambilan
keputusan.  Dengan  memberikan
kepercayaan, motivasi, serta
kesempatan kepada guru untuk
berinovasi dan mengambil peran aktif
dalam pengembangan sekolah, kepala
sekolah  mendorong terbentuknya
budaya profesional yang berkelanjutan.
Dukungan ini akan memberikan
dampak langsung terhadap semangat
kerja guru dan kualitas pembelajaran

di kelas.

=4

Bagaimana kepala sekolah dapat
memfasilitasi guru dan staf
untuk membangun suasana

belajar yang positif ?

Kepala sekolah dapat memfasilitasi
guru dan staf untuk membangun
suasana belajar yang positif dengan
menciptakan lingkungan kerja yang
aman, terbuka, dan saling menghargai.
Melalui kepemimpinan yang inklusif
dan komunikatif, kepala sekolah
mendorong kolaborasi antar guru dan
staf, serta memastikan bahwa setiap
orang merasa dihargai dan dilibatkan
dalam proses pengambilan keputusan
yang berkaitan dengan pembelajaran.
la juga berperan dalam menyusun
kebijakan dan jadwal yang realistis,

memberikan ruang bagi
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pengembangan  kreativitas,  serta
mendukung inovasi yang dilakukan
guru di kelas. Selain itu, kepala
sekolah menyediakan akses terhadap
pelatihan dan sumber daya yang
dibutuhkan  untuk  meningkatkan
kompetensi  profesional,  sekaligus
mendorong budaya refleksi dan
perbaikan  berkelanjutan.  Dengan
memberi contoh sikap positif, adil, dan
terbuka terhadap perubahan, kepala
sekolah  menjadi  panutan  yang
menginspirasi guru dan staf untuk
menciptakan lingkungan belajar yang
menyenangkan, suportif, dan
berorientasi  pada  perkembangan
peserta didik.Keiteirseidiaan mateiri
ajar dan akseis kei sumbeir beilajar
yang reileivan juga meinjadi prioritas
saya. Saya peircaya bahwa
meinciptakan lingkungan keirja yang
kolaboratif dan saling meindukung
adalah kunci untuk meindorong guru
agar teirus beirinovasi dan
meiningkatkan kompeiteinsinya.
Deingan langkah-langkah ini, saya
beirharap dapat meinciptakan budaya
beilajar yang beirkeilanjutan di

seikolah kita.
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TRANSKIP WAWANCARA

PERAN KEPALA SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN
MPETENSI TENAGA PENDIDIK DI SMA NEGERI 2 TEMBILAHAN

: Yasni, S.Pd,. M.Si

: Waka Kurikukulum

c
Téfmpat Wawancara : Ruangan Waka Kurikulum SMA Negeri 2
jeb)
Tembilahan.
QD
NO PEIRTANYAAN JAWABAN
1. | Apa tujuan utama dari supervisi | Tujuan utama dari supervisi akademik

akademik di lingkungan sekolah

?

di lingkungan sekolah adalah untuk
meningkatkan mutu proses dan hasil
pembelajaran melalui pembinaan yang
sistematis terhadap kinerja guru.
Supervisi ini berfokus pada aspek
akademik, khususnya dalam hal
perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi  pembelajaran di  kelas.
Melalui supervisi, guru didampingi
dan dibina agar mampu
mengembangkan kompetensinya,
menerapkan  strategi  pembelajaran
yang lebih efektif, serta menciptakan
suasana belajar yang kondusif bagi
siswa. Selain itu, supervisi akademik
juga bertujuan untuk mendorong
terciptanya budaya reflektif dan

profesional di kalangan pendidik,
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sehingga  mereka  dapat  terus
memperbaiki  praktik mengajarnya
berdasarkan umpan balik dan hasil
evaluasi. Dengan demikian, supervisi
akademik menjadi sarana penting
dalam upaya peningkatan kualitas
pendidikan secara menyeluruh di

sekolah.

nelry exsng NN Y!jlw ejdidoyeH o

Bagaimana peran supervisor
akademik dalam meningkatkan

kualitas pembelajaran guru ?

Peran supervisor akademik dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran
guru sangat penting karena ia
berfungsi sebagai pendamping,
pembina, dan penilai profesional
dalam proses pembelajaran. Supervisor
akademik membantu guru untuk
merefleksikan praktik mengajarnya,
memberikan masukan yang
konstruktif, serta mendorong
penerapan strategi pembelajaran yang
lebih efektif dan inovatif. Melalui
observasi kelas, diskusi, serta pelatihan
yang terarah, supervisor berusaha
mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan guru, kemudian
memberikan dukungan agar guru
mampu memperbaiki dan

mengembangkan kompetensinya.
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Mengapa pembinaan
berkelanjutan penting untuk

pengembangan profesional guru

?

Pembinaan  berkelanjutan  penting
untuk pengembangan profesional guru
karena proses belajar dan peningkatan
kualitas  tidak  berhenti  setelah
seseorang menjadi guru. Dunia
pendidikan terus berkembang, baik
dari sisi kurikulum, metode
pembelajaran, maupun  kebutuhan
peserta didik yang semakin kompleks.
Oleh karena itu, guru perlu terus
memperbarui pengetahuan dan
keterampilannya agar mampu
menghadapi tantangan pembelajaran
yang dinamis. Pembinaan yang
dilakukan secara berkelanjutan
memberikan ruang bagi guru untuk
merefleksikan praktik mengajarnya,
mengatasi kelemahan, serta
mengembangkan potensi yang
dimiliki. Selain itu, pembinaan ini juga
menumbuhkan  semangat  belajar
sepanjang hayat, memperkuat rasa
percaya diri, dan membangun budaya

profesional di lingkungan sekolah.
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Apa tantangan yang sering di
hadapi dalam implementasi

pembinaan berkelanjutan ?

antangan yang sering dihadapi dalam
implementasi pembinaan berkelanjutan
adalah  kurangnya  waktu  dan
kesempatan bagi guru untuk mengikuti
kegiatan  pembinaan  di  tengah
padatnya beban kerja sehari-hari.
Selain itu, ketersediaan sumber daya,
seperti  fasilitator yang kompeten,
materi yang relevan, serta dukungan
dari pihak manajemen sekolah, sering
kali menjadi kendala. Tidak semua
guru juga memiliki motivasi yang
sama untuk terus belajar dan
mengembangkan diri, apalagi jika
pembinaan dianggap hanya sebagai
kewajiban administratif. Di sisi lain,
kurangnya sistem evaluasi dan tindak
lanjut yang jelas setelah pembinaan
membuat program tersebut tidak selalu
berdampak nyata terhadap peningkatan

kualitas mengajar.

Bagaimana langkah-langkah
efektif dalam menerapkan

program pemberdayaan guru ?

Langkah-langkah efektif dalam
menerapkan program pemberdayaan
guru dimulai dengan melakukan
pemetaan kebutuhan secara
menyeluruh  agar program  yang
dirancang benar-benar sesuai dengan
tantangan dan potensi yang dimiliki
olehn para guru. Setelah itu,
perencanaan kegiatan perlu dilakukan

secara matang dengan melibatkan guru
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sebagai bagian dari proses, sehingga
mereka merasa memiliki dan terdorong
untuk berpartisipasi aktif. Pelaksanaan
program harus didukung dengan
pendekatan yang partisipatif,
kolaboratif, dan relevan dengan praktik
pembelajaran yang nyata. Penting juga
untuk menyediakan ruang refleksi dan
diskusi agar guru dapat saling berbagi
pengalaman serta belajar dari satu
sama lain. Selama proses berjalan,
pemantauan dan evaluasi dilakukan
secara berkala untuk memastikan
efektivitas program dan menyesuaikan

strategi bila diperlukan.

Bagaimana peran kepala
sekolah dalam mendukung

pemberdayaan guru?

Peran kepala  sekolah  dalam
mendukung pemberdayaan guru sangat
penting karena ia menjadi pemimpin
yang menentukan arah dan budaya
kerja di lingkungan sekolah. Kepala
sekolah bertanggung jawab
menciptakan iklim yang kondusif bagi
pertumbuhan profesional guru,
termasuk memberi dukungan moral,
administratif, dan teknis dalam setiap
upaya peningkatan kompetensi. la juga
berperan sebagai fasilitator yang
menghubungkan guru dengan berbagai
sumber daya pelatihan dan
pengembangan, baik melalui pelatihan

internal maupun kerja sama dengan
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pihak luar. Selain itu, kepala sekolah
harus mampu membangun komunikasi
yang terbuka dan saling menghargai,
sehingga guru merasa didengar dan
dilibatkan dalam pengambilan
keputusan.  Dengan  memberikan
kepercayaan, motivasi, serta
kesempatan kepada guru untuk
berinovasi dan mengambil peran aktif
dalam pengembangan sekolah, kepala
sekolah  mendorong terbentuknya
budaya profesional yang berkelanjutan.
Dukungan ini akan memberikan
dampak langsung terhadap semangat
kerja guru dan kualitas pembelajaran

di kelas.

=4

Bagaimana kepala sekolah dapat
memfasilitasi guru dan staf
untuk membangun suasana

belajar yang positif ?

Kepala sekolah dapat memfasilitasi
guru dan staf untuk membangun
suasana belajar yang positif dengan
menciptakan lingkungan kerja yang
aman, terbuka, dan saling menghargai.
Melalui kepemimpinan yang inklusif
dan komunikatif, kepala sekolah
mendorong kolaborasi antar guru dan
staf, serta memastikan bahwa setiap
orang merasa dihargai dan dilibatkan
dalam proses pengambilan keputusan
yang berkaitan dengan pembelajaran.
la juga berperan dalam menyusun
kebijakan dan jadwal yang realistis,

memberikan ruang bagi
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pengembangan  kreativitas,  serta
mendukung inovasi yang dilakukan
guru di kelas. Selain itu, kepala
sekolah menyediakan akses terhadap
pelatihan dan sumber daya yang
dibutuhkan  untuk  meningkatkan
kompetensi  profesional,  sekaligus
mendorong budaya refleksi dan
perbaikan  berkelanjutan.  Dengan
memberi contoh sikap positif, adil, dan
terbuka terhadap perubahan, kepala
sekolah  menjadi  panutan  yang
menginspirasi guru dan staf untuk
menciptakan lingkungan belajar yang
menyenangkan, suportif, dan
berorientasi  pada  perkembangan
peserta didik.Keiteirseidiaan mateiri
ajar dan akseis kei sumbeir beilajar
yang reileivan juga meinjadi prioritas
saya. Saya peircaya bahwa
meinciptakan lingkungan keirja yang
kolaboratif dan saling meindukung
adalah kunci untuk meindorong guru
agar teirus beirinovasi dan
meiningkatkan kompeiteinsinya.
Deingan langkah-langkah ini, saya
beirharap dapat meinciptakan budaya
beilajar yang beirkeilanjutan di

seikolah kita.
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TRANSKIP WAWANCARA

©
L,gMPIRAN 4
e
i
= PERAN KEPALA SEKOLAH
Q
KQ

Al

Nama Informan

Jabatan Informan

: Sukriadi. S. Pi

DALAM MENINGKATKAN

MPETENSI TENAGA PENDIDIK DI SMA NEGERI 2 TEMBILAHAN

: Tenaga Pendidik

c
Téfmpat Wawancara : Ruangan Majelis Guru SMA Negeri 2 Tembilahan
jeb)
NO PEIRTANYAAN JAWABAN
g Apa tujuan utama dari supervisi | Tujuan utama dari supervisi akademik

akademik di lingkungan sekolah

?

di lingkungan sekolah adalah untuk
meningkatkan mutu proses dan hasil
pembelajaran melalui pembinaan yang
sistematis terhadap kinerja guru.
Supervisi ini berfokus pada aspek
akademik, khususnya dalam hal
perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi  pembelajaran di  kelas.
Melalui supervisi, guru didampingi
dan dibina agar mampu
mengembangkan kompetensinya,
menerapkan strategi  pembelajaran
yang lebih efektif, serta menciptakan
suasana belajar yang kondusif bagi
siswa. Selain itu, supervisi akademik
juga bertujuan untuk mendorong
terciptanya budaya reflektif dan
profesional di kalangan pendidik,

sehingga  mereka  dapat  terus
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memperbaiki  praktik mengajarnya
berdasarkan umpan balik dan hasil
evaluasi. Dengan demikian, supervisi
akademik menjadi sarana penting
dalam upaya peningkatan kualitas
pendidikan secara menyeluruh di

sekolah.

nery eysng NN y!jlw ejdido yeH o

Bagaimana peran supervisor
akademik dalam meningkatkan

kualitas pembelajaran guru ?

Peran supervisor akademik dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran
guru sangat penting karena ia
berfungsi sebagai pendamping,
pembina, dan penilai profesional
dalam proses pembelajaran. Supervisor
akademik membantu guru untuk
merefleksikan praktik mengajarnya,
memberikan masukan yang
konstruktif, serta mendorong
penerapan strategi pembelajaran yang
lebih efektif dan inovatif. Melalui
observasi kelas, diskusi, serta pelatihan
yang terarah, supervisor berusaha
mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan guru, kemudian
memberikan dukungan agar guru
mampu memperbaiki dan

mengembangkan kompetensinya.

Mengapa pembinaan
berkelanjutan penting untuk

pengembangan profesional guru

Pembinaan  berkelanjutan  penting
untuk pengembangan profesional guru
karena proses belajar dan peningkatan

kualitas tidak  berhenti  setelah
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seseorang menjadi guru. Dunia
pendidikan terus berkembang, baik
dari sisi kurikulum, metode
pembelajaran, maupun  Kkebutuhan
peserta didik yang semakin kompleks.
Oleh karena itu, guru perlu terus
memperbarui pengetahuan dan
keterampilannya agar mampu
menghadapi tantangan pembelajaran
yang dinamis. Pembinaan yang
dilakukan secara berkelanjutan
memberikan ruang bagi guru untuk
merefleksikan praktik mengajarnya,
mengatasi kelemahan, serta
mengembangkan potensi yang
dimiliki. Selain itu, pembinaan ini juga
menumbuhkan  semangat  belajar
sepanjang hayat, memperkuat rasa
percaya diri, dan membangun budaya

profesional di lingkungan sekolah.

Apa tantangan yang sering di
hadapi dalam implementasi

pembinaan berkelanjutan ?

antangan yang sering dihadapi dalam
implementasi pembinaan berkelanjutan
adalah  kurangnya  waktu  dan
kesempatan bagi guru untuk mengikuti
kegiatan  pembinaan di  tengah
padatnya beban kerja sehari-hari.
Selain itu, ketersediaan sumber daya,
seperti fasilitator yang kompeten,
materi yang relevan, serta dukungan
dari pihak manajemen sekolah, sering

kali menjadi kendala. Tidak semua
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guru juga memiliki motivasi yang
sama untuk terus belajar dan
mengembangkan diri, apalagi jika
pembinaan dianggap hanya sebagai
kewajiban administratif. Di sisi lain,
kurangnya sistem evaluasi dan tindak
lanjut yang jelas setelah pembinaan
membuat program tersebut tidak selalu
berdampak nyata terhadap peningkatan

kualitas mengajar.

nely eysns Nin Y!lw ejdido yeH o

Bagaimana langkah-langkah
efektif dalam menerapkan

program pemberdayaan guru ?

Langkah-langkah efektif  dalam
menerapkan program pemberdayaan
guru dimulai dengan melakukan
pemetaan kebutuhan secara
menyeluruh  agar program  yang
dirancang benar-benar sesuai dengan
tantangan dan potensi yang dimiliki
oleh para guru. Setelah itu,
perencanaan kegiatan perlu dilakukan
secara matang dengan melibatkan guru
sebagai bagian dari proses, sehingga
mereka merasa memiliki dan terdorong
untuk berpartisipasi aktif. Pelaksanaan
program harus didukung dengan
pendekatan yang partisipatif,
kolaboratif, dan relevan dengan praktik
pembelajaran yang nyata. Penting juga
untuk menyediakan ruang refleksi dan
diskusi agar guru dapat saling berbagi
pengalaman serta belajar dari satu

sama lain. Selama proses berjalan,
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pemantauan dan evaluasi dilakukan
secara berkala untuk memastikan
efektivitas program dan menyesuaikan

strategi bila diperlukan.

nelry eysng NinN YW ejdio yeH o

Bagaimana peran kepala
sekolah dalam mendukung

pemberdayaan guru?

Peran kepala ~ sekolah  dalam
mendukung pemberdayaan guru sangat
penting karena ia menjadi pemimpin
yang menentukan arah dan budaya
kerja di lingkungan sekolah. Kepala
sekolah bertanggung jawab
menciptakan iklim yang kondusif bagi
pertumbuhan profesional guru,
termasuk memberi dukungan moral,
administratif, dan teknis dalam setiap
upaya peningkatan kompetensi. la juga
berperan sebagai fasilitator yang
menghubungkan guru dengan berbagai
sumber daya pelatihan dan
pengembangan, baik melalui pelatihan
internal maupun kerja sama dengan
pihak luar. Selain itu, kepala sekolah
harus mampu membangun komunikasi
yang terbuka dan saling menghargai,
sehingga guru merasa didengar dan
dilibatkan dalam pengambilan
keputusan.  Dengan  memberikan
kepercayaan, motivasi, serta
kesempatan kepada guru untuk
berinovasi dan mengambil peran aktif
dalam pengembangan sekolah, kepala

sekolah  mendorong terbentuknya
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budaya profesional yang berkelanjutan.
Dukungan ini  akan memberikan
dampak langsung terhadap semangat
kerja guru dan kualitas pembelajaran
di kelas.

nery exsng NiN3{!1w ejdioyeH o

Bagaimana kepala sekolah dapat
memfasilitasi guru dan staf
untuk membangun suasana

belajar yang positif ?

Kepala sekolah dapat memfasilitasi
guru dan staf untuk membangun
suasana belajar yang positif dengan
menciptakan lingkungan kerja yang
aman, terbuka, dan saling menghargai.
Melalui kepemimpinan yang inklusif
dan komunikatif, kepala sekolah
mendorong kolaborasi antar guru dan
staf, serta memastikan bahwa setiap
orang merasa dihargai dan dilibatkan
dalam proses pengambilan keputusan
yang berkaitan dengan pembelajaran.
la juga berperan dalam menyusun
kebijakan dan jadwal yang realistis,
memberikan ruang bagi
pengembangan  Kreativitas,  serta
mendukung inovasi yang dilakukan
guru di kelas. Selain itu, kepala
sekolah menyediakan akses terhadap
pelatihan dan sumber daya yang
dibutuhkan  untuk  meningkatkan
kompetensi  profesional,  sekaligus
mendorong budaya refleksi dan
perbaikan  berkelanjutan.  Dengan
memberi contoh sikap positif, adil, dan

terbuka terhadap perubahan, kepala
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sekolah  menjadi  panutan  yang
menginspirasi guru dan staf untuk
menciptakan lingkungan belajar yang
menyenangkan, suportif, dan
berorientasi  pada  perkembangan
peserta didik.Keiteirseidiaan mateiri
ajar dan akseis kei sumbeir beilajar
yang reileivan juga meinjadi prioritas
saya. Saya peircaya bahwa
meinciptakan lingkungan keirja yang
kolaboratif dan saling meindukung
adalah kunci untuk meindorong guru
agar teirus beirinovasi dan
meiningkatkan kompeiteinsinya.
Deingan langkah-langkah ini, saya
beirharap dapat meinciptakan budaya
beilajar yang beirkeilanjutan di

seikolah kita.

nery wisey JireAg uej[ng jo A}JISIdATU) dDTWIR]S] d)¥}S



85

iran 5

p

© Ka

L

Syarif Kasim Riau
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
ﬁ m 5 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

sz_ae:aé 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau

, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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© _.mm Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
ﬁ = 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
v a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

sz_amb_sa 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

L

yarif Kasim Riau

UIN SUSKA RIAU
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Syarif Kasim Riau
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
ﬁ m 5 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

sz_ae:aé 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau

, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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Syarif Kasim Riau
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

ﬁ v 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

sz_amb_sa 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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sity of Sultan Syarif Kasim Riau

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

: .u__.-u = 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

= m.nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan
.w_.-_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.



91

iran 11

p

© Ka

L

syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
5 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau

cHz SUSKA RIAU
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A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
i .u__.-u = 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
SRS

i

— a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

Syarif Kasim Riau
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SMA NEGERI 2 TEMBILAHAN
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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Berkenaan dengan Surat Rekomendasi dari Dinas
J‘I’erpadu Satu Pintu Provinsi Riau Nomor : 503/DPMPTSP/NON IN-
31 Juli 2024 Perihal Pelaksanaan Izin Riset, dengan ini disampﬂa‘r

Nama : DAMHURI HIDAYAT

NIM/KTP : 120103141880

Program Studi : MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM

Jenjang : 81

Alamat : PEKANBARU

Judul Penelitian : PERAN KEPALA SEKOLAH DALAM
~ KOMPETENSI TENAGA PENDIDIK DI

TEMBILAHAN
Lokasi Penelitian : SMAN 2 TEMBILAHAN

Dengan ini disampalkan hal-hal sebagal berikut :

~

1. Untuk dapat memberikan yang bersangkutan berbagai
diperlukan untuk penelitian.
'”F 28 ﬂdakmolgkukan kegiatan yang menyimpang dari ke
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, , penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

penyusunan laporan
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KUIN Suska

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_:,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

tate Islamic Universi y of Sultan Syarif Kasim Riau

m... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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tate lslamic U mzmnm:w,w of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1U; 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

It "
m... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
ll_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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BIOGRAFI PENULIS
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Dambhuri Hidayat, lahir di Sebrang Sanglar, Indragiri Hilir,
19 Mei 2002. Anak pertama dari 3 bersaudara dari
pasangan Bapak Asgar dan lbu Rusni. Pendidikan formal
yang ditempuh penulis berawal dari SD Negeri 006 Sanglar

dan lulus pada tahun 2014. Kemudian penulis melanjutkan

-~

Pe%didikan ke pondok pesantren AL-Bagiyatus Shalihat Kuala Tungkal Jambi.

D@ lulus pada tahun 2017.

Kemudian penulis melanjutkan pendidikan ke SMA Negeri 2 Tembilahan,
dan lulus pada tahun 2020. Kemudian penulis melanjutkan pendidikannya di UIN
Sultan Syarif Kasim Riau dengan jurusan Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan. Penulis mengikuti program kuliah kerja nyata (KKN) di
Tembilahan Hulu, kec. Tembilahan kabupaten Indragiri Hilir, kemudian
ditj}_ﬂjutkan dengan praktek pengalaman lapangan (PPL) di SMA Negeri 2
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